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ABSTRAK 

                Pengaruh Penambahan Ekstrak Etanol                 

                 Gracilaria sp. terhadap Efektifitasnya sebagai      

                         UV Filter pada Sunscreen Spray Lotion 

 
MARIA LARISSA HARUM 

 

Indonesia adalah salah satu negara dengan intensitas UV-B yang tinggi karena 

berada di garis khatulistiwa, beriklim tropis, dan adanya penurunan permeabilitas 

lapisan ozon. Paparan sinar UV-B menyebabkan eritema, luka bakar, edema, dan 

kanker pada kulit. Sunscreen diperlukan sebagai pelindung kulit tambahan untuk 

mencegah kerusakan kulit, dengan SPF (Sun Protection Factor) sebagai standar 

perlindungannya. Sunscreen yang dijual di pasaran bahan dasar sintesis yang 

berbahaya, karena dapat menyebabkan dermatitis, penuaan dini, kerusakan DNA, 

dan kanker kulit.  Gracilaria sp. merupakan makroalga yang potensial digunakan 

sebagai filter alami pada sunscreen karena mengandung senyawa fenolik, 

flavonoid, alkaloid, dan saponin yang berfungsi menangkal radiasi UV-B. Oleh 

karena itu, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui efektifitas 

ekstrak etanol Gracilaria sp. sebagai UV filter pada sunscreen spray lotion. 

Ekstraksi Gracilaria sp. dilakukan dengan metode maserasi pada pelarut etanol 

70%. Konsentrasi perlakuan produk 4000 ppm, 6000 ppm, dan 8000 ppm 

ditentukan berdasarkan SPF ekstrak terbaik. Efektifitas sebagai sunscreen di 

evaluasi melalui sifat fisik, antioksidan, SPF dan uji in vivo menggunakan mencit 

BALB/c. Kandungan senyawa diuji secara kualitatif dan total  flavonoid serta total 

fenolik. Hasil uji kualitatif menunjukkan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan 

fenol, dengan kandungan total fenolik 10,90 GEA/g dan flavonoid  3,15 QE/g, % 

Inhibisi  tertinggi 80,309 %. Ekstrak etanol Gracilaria sp. efektif sebagai UV filter 

alami pada sunscreen spray lotion dibuktikan dengan ekstrak Gracilaria sp. terbaik 

6000 ppm dengan SPF 26,75 dan Produk terbaik 8000 ppm dengan SPF 31,25, 

standar SNI memenuhi, dan uji in vivo dengan eritema 0  pada konsentrasi 6000  

ppm.  

 

 

Kata kunci : Gracilaria sp., Filter alami, SPF (Sun Protection Factor), Sunscreen 
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ABSTRAK 

 

The Effect of Adding Gracilaria sp. Ethanol Extract on Its 

Effectiveness as a UV Filter in Sunscreen Spray Lotion 

 
MARIA LARISSA HARUM 

 

 
Indonesia is one of the countries with high UV-B intensity due to its location on 

the equator, tropical climate, and the decrease in ozone layer permeability. UV-B 

exposure can cause erythema, burns, edema, and skin cancer. Sunscreen is 

necessary as an additional skin protector to prevent skin damage, with SPF (Sun 

Protection Factor) as the standard of protection. Sunscreens available on the market 

often contain synthetic ingredients that can be harmful, potentially causing 

dermatitis, premature aging, DNA damage, and skin cancer. Gracilaria sp. is a 

macroalga with the potential to be used as a natural filter in sunscreens due to its 

content of phenolic compounds, flavonoids, alkaloids, and saponins, which 

function to block UV-B radiation. A study was conducted to determine the 

effectiveness of Gracilaria sp. ethanol extract as a UV filter in sunscreen spray 

lotion. The extraction of Gracilaria sp. was carried out using the maceration method 

with 70% ethanol as the solvent. Treatment product concentrations of 4000 ppm, 

6000 ppm, and 8000 ppm were determined based on the best SPF of the extract. 

The effectiveness as a sunscreen was evaluated through physical properties, 

antioxidant activity, SPF, and in vivo tests using BALB/c mice. The compound 

content was tested qualitatively, as well as for total flavonoids and total phenolics.  

Qualitative test results showed the presence of alkaloids, flavonoids, saponins, and 

phenols, with a total phenolic content of 10.90 GAE/g and flavonoid content of 

3.15 QE/g. The highest inhibition percentage was 80.309%. The ethanol extract of 

Gracilaria sp. is effective as a natural UV filter in sunscreen spray lotion, as 

demonstrated by the best Gracilaria sp. extract at 6000 ppm with an SPF of 26.75 

and the best product at 8000 ppm with an SPF of 31.25, meeting the SNI standard. 

The in vivo test showed no erythema at a concentration of 6000 ppm. 

 

Keywords: Gracilaria sp., Natural filter, SPF (Sun Protection Factor), Sunscreen
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Perubahan iklim yang terjadi secara signifikan mengakibatkan 

terjadinya penipisan lapisan ozon yang berfungsi untuk melindungi bumi 

dari paparan cahaya matahari yang berlebihan agar tidak membahayakan 

manusia (Bais et al., 2015). Beberapa dekade terakhir terjadi penipisan 

ozon secara drastis, sehingga terjadi penurunan permeabilitas lapisan ozon. 

Penurunan ini menyebabkan peningkatan radiasi sinar ultraviolet (UV) 

khususnya radiasi UV-B yang mencapai permukaan bumi, sehingga daerah 

yang berada di zona khatulistiwa dan beriklim tropis terpapar intensitas 

UV-B (Chrapusta et al., 2017). Indonesia adalah negara yang beriklim 

tropis dan berada di garis khatulistiwa sehingga terdampak intensitas UV-

B yang tinggi karena terpapar sinar matahari (Bahar et al., 2021). Paparan 

sinar UV-B penting bagi kesehatan manusia karena vitamin D di kulit dapat 

diperoleh langsung dari sinar matahari. Paparan sinar UV-B dapat 

menyebabkan kerusakan sel jika terkena secara berlebihan dan berulang 

(Kageyama & Waditee-Sirisattha, 2019), sehingga komposisi kulit, 

struktur, dan stress oksidatif terjadi pada kulit. Efek yang sering 

ditimbulkan  dari paparan UV-B yaitu eritema. Hal ini dikarenakan efek 

radiasi UV-B 1000 kali lebih cepat dibandingkan dengan UV-A (Putri et al., 

2019). Eritema merupakan kulit memerah secara tidak normal dikarenakan 

terjadinya inflamasi pada kulit dengan tingkat keparahan yang berbeda-

beda diakibatkan oleh aliran darah pada pembuluh darah superfisial yang 

meningkat. Radiasi UV-B yang lebih tinggi dapat mengakibatkan luka 

bakar, edema, dan mampu merangsang pertumbuhan kanker (Chrapusta et 

al., 2017). Penelitian dari Weinkauf et al., (2013) menyatakan bahwa 

eritema disebabkan oleh radiasi UV-B yang berlebihan dengan diawali 

muncul rasa panas dan nyeri yang kemudian menyebabkan inflamasi atau 

reaksi peradangan sehingga memunculkan eritema. Kulit memiliki 

mekanisme pertahanan yang terjadi secara alami dalam melawan efek 
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toksik sinar UV dengan membentuk melanin, produksi melanin terjadi pada 

melanosom yang diproduksi dalam melanosit hanya mencakup 1% 

melanosom pada sel epidermis sehingga pembentukan melanin terbatas 

(Brenner, 2007). Penambahan pelindung kulit  diperlukan untuk 

menghindari radiasi UV-B agar kulit terhindar dari kerusakan. Sunscreen 

merupakan salah satu pelindung kulit tambahan yang di dalamnya  

terkandung senyawa filter yang mampu melindungi kulit secara langsung  

dari radiasi UV-B (Daud et al., 2018). 

Saat ini permintaan sunscreen semakin banyak di masyarakat, 

sehingga merek dan jenis  sunscreen sudah beraneka ragam. Sunscreen yang 

dijual di pasaran bahan dasar penangkal UV bersifat sintetis (Lumantow et 

al., 2023) dengan menggunakan filter kimia dan fisik. Sunscreen dengan 

kandungan filter kimia bekerja dengan menyerap UV, sedangkan filter fisik 

melindungi kulit dengan memantulkan dan menghamburkan radiasi UV. 

Filter yang paling umum digunakan adalah filter kimia atau filter organik 

seperti oksibenzone, homosalate, oktisalat, sinamat, PABA, octocrylene, 

dan avobenzone (Santander & Luesma, 2023). Berdasarkan penelitian 

Mansuri et al., (2021) dan Santander & Luesma, (2023) oksibenzone dan 

oktiboksat yang digunakan pada sunscreen dapat mengakibatkan 

pemutihan terumbu karang sehingga dapat menganggu ekosistem laut dan 

PABA, OC, avobenzone, oksibenzone, oktiboksat dan BP- 3 dapat 

berbahaya bagi tubuh manusia seperti menyebabkan dermatitis, gangguan 

endokrin, penuaan dini, kerusakan pada materi genetik, dan kanker kulit. 

Oleh karena itu, memastikan perlindungan yang aman dan memadai bagi 

manusia dalam mengurangi risiko  radiasi sinar UV sangatlah penting untuk 

tahun-tahun yang akan datang (Chrapusta et al., 2017). Hal ini bisa diatasi 

dengan menggantikan sunscreen berbahan dasar filter sintetis dengan filter 

alami, karena lebih aman bagi kulit dan mampu menahan kerusakan kulit 

akibat radiasi sinar UV-B (Kageyama & Waditee-Sirisattha, 2019). Filter 

alami yang dipakai sebagai filter pada produk sunscreen berasal dari 

tanaman yang mempunyai sifat anti radiasi UV dan  senyawa antioksidan  
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(Dampati & Veronica, 2020). Senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan 

dan anti radiasi UV adalah senyawa fenolik, flavonoid, terpenoid, dan 

saponin (Daud et al., 2018). Pengembangan baru perlu dilakukan dengan 

membuat formulasi sunscreen yang menggunakan bahan filter atau 

penangkal UV dari senyawa alami untuk mengurangi sunscreen dengan 

bahan filter sintetis. Sunscreen yang dijual di pasaran terdiri dari berbagai 

sediaan yaitu krim, lotion, gel, dan spray, sediaan spray lotion paling jarang 

digunakan apalagi dengan filter dari bahan dasar alami. Spray lotion adalah 

pengembangan dari sediaan lotion yang praktis dalam penggunaan, ringan 

dan nyaman saat digunakan. Sunscreen spray lotion diaplikasikan dengan 

disemprot (Masruriati et al., 2022). 

Indonesia mempunyai sumber daya hayati laut yang banyak dan 

keanekaragaman yang sangat tinggi, karena Indonesia merupakan kawasan 

laut dengan panjang pantai 81.000 km  (Kurnia Dewi et al., 2022). Sumber 

daya hayati yang cukup banyak ditemukan di perairan Indonesia  salah satunya 

adalah makroalga. Kawasan laut Indonesia terdapat makroalga sebanyak 

782 spesies (Winowoda et al., 2020) yang paling banyak tumbuh di perairan 

Indonesia adalah golongan dari makroalga merah (Rhodophyceae) 

sebanyak 452 spesies  (Annisaqois et al., 2018). Gracilaria sp. termasuk 

dari spesies makroalga merah yang sering di jumpai pada perairan 

Indonesia. 

Gracilaria sp. mampu menangkal radiasi sinar UV karena mengandung 

metabolit sekunder. Berdasarkan penelitian dari Gita Bhernama et al., 

(2020) dan Setyorini, (2022) Gracilaria  sp. mengandung metabolit 

sekunder seperti flavonoid, saponin, terpenoid dan fenolik. Senyawa 

fenolik ini bisa menangkal radikal bebas, sehingga berperan sebagai 

antioksidan (Setyorini, 2022) untuk mengatasi photoaging, kanker kulit 

(Suryanto et al., 2013) dan juga berguna sebagai penangkal radiasi sinar 

ultraviolet. Hal ini dapat terjadi karena inti benzena dalam senyawa ini 

mempunyai ikatan rangkap yang saling berkonjugasi dengan gugus 

hidroksil (-OH) sehingga proses resonansi akan terjadi karena fenolik 
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mentransfer elektron. Flavonoid adalah golongan senyawa yang paling 

banyak dalam senyawa fenolik yang mempunyai gugusan kromofor,  gugus 

ini dapat menyerap gelombang sinar UV-A maupun UV-B (Loho et al., 

2021). Berdasarkan penelitian dari Suryanto et al., (2013) kuarsetin adalah 

golongan senyawa pada flavonoid paling besar berfungsi dalam melindungi 

kulit dengan adanya sistem antioksidan yang mampu menghambat 

terjadinya kerusakan akibat radiasi UV-B. 

Berdasarkan penelitian dari Prasetyaningsih & Rahardjo, (2016) di 

kabupaten Gunungkidul Gracilaria sp. ditemukan di 13 kawasan pantai 

salah satunya di pantai Krakal. Didukung oleh penelitian dari Stephani, 

(2014) yang menyatakan bahwa Gracilaria sp. banyak terdapat di Pantai 

Krakal yang masih belum dimanfaatkan dan dikelola dengan baik. Pantai 

Krakal yang terletak di Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta memiliki karang berpasir dan substrat berbentuk karang mati 

di sepanjang pinggir pantai, sehingga cocok sebagai habitat makroalga 

(Hadi Wiyanto dan Dwi Ayu Purwanti, 2020). 

Paparan UV-B yang secara terus menerus dan berulang 

mengakibatkan eritema sehingga diperlukan pelindung kulit untuk 

menghindari dan mencegah kerusakan kulit akibat paparan UV-B 

dilakukan dengan dibuatnya sunscreen dengan menggunakan UV filter 

alami yang berasal dari tumbuhan karena sunscreen dengan UV filter kimia 

dapat menyebabkan pemutihan terumbuh karang, dermatitis, penuaan dini, 

gangguan endokrin, kerusakan pada materi genetik, dan kanker kulit. 

Gracilaria sp. adalah salah satu alga yang memiliki metabolit sekunder 

seperti fenolik, flavonoid, terpenoid, dan saponin yang potensial sebagai 

UV filter alami. Penelitian ini bertujuan mengetahui SPF yang optimal dari 

sunscreen spray lotion ekstrak etanol Gracilaria  sp.  
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah kandungan metabolit sekunder ekstrak etanol Gracilaria 

sp. dari Pantai Krakal, Gunungkidul ? 

2. Berapakah kandungan flavonoid (quersetin) dan total fenol 

dan aktivitas  antioksidan pada ekstrak etanol Gracilaria sp. dari Pantai 

Krakal, Gunungkidul ? 

3. Berapakah nilai SPF yang terbaik dari ekstrak etanol Gracilaria sp. 

dan sediaan spray  lotion ekstrak Gracilaria sp.? 

4. Apakah sediaan spray lotion berbahan ekstrak etanol Gracilaria sp. 

memenuhi standar  SNI ? 

5. Berapakah konsentrasi sunscreen spray lotion terbaik pada uji in vivo? 

 

1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak 

Gracilaria sp. dari Pantai Krakal, Gunungkidul. 

2. Untuk mengetahui kandungan total Flavonoid (quersetin) dan total fenol 

dan aktivitas antioksidan pada ekstrak Gracilaria sp. dari Pantai Krakal, 

Gunungkidul. 

3. Untuk mengetahui nilai SPF terbaik dari ekstrak etanol Gracilaria sp. dan 

sediaan spray lotion ekstrak Gracilaria sp. 

4. Untuk mengetahui evaluasi sediaan spray lotion ekstrak Gracilaria sp. 

terhadap standar SNI. 

5. Untuk mengetahui konsentrasi sunscreen spray lotion terbaik pada uji in 

vivo. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi ilmu pengetahuan 

Memberikan sumber informasi terkait nilai SPF terbaik sunscreen spray 

lotion dari bahan dasar ekstrak etanol Gracilaria sp. dari Pantai Krakal 

kabupaten Gunungkidul. Selain itu, diharapkan penelitian ini sebagai 



 

 

 

 

 

6 
 

  

langkah awal untuk dipakai sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya 

dalam menggunakan bahan alami sebagai produk herbal yang beraneka 

ragam dan melimpah di sepanjang pantai Indonesia yang masih belum 

banyak dimanfaatkan sebagai bahan kosmetik. 

2. Bagi Industri 

Penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi dalam membantu 

pengusaha tingkat industri dalam memanfaatkan bahan alam sebagai 

pengganti filter kimia yang lebih aman bagi kulit manusia sehingga 

perusahaan terlebih dahulu mengetahui selera masyarakat dan mampu 

mengembangkan produk yang sesuai selera masyarakat agar produk 

siap diproduksi dan dipasarkan. 

3. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan mendapatkan pengetahuan dan informasi 

baru mengenai Gracilaria sp.  yang dapat dimanfaatkan sebagai filter 

alami dalam sunscreen. 
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BAB V  

KESIMPULAN  

5.1  Kesimpulan 

1. Metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak etanol Gracilaria sp. dari 

pantai Krakal, Gunungkidul yaitu senyawa alkaloid, flavonoid, saponin 

dan fenol. 

2. Kandungan total flavonoid, fenolik, dan bioaktivitas tertinggi (% Inhibisi) 

pada ekstrak etanol Gracilaria sp. berturut-turut adalah 3,15 QE/g, 10,90 

GAE/g, dan 80,309 % pada 1500 ppm. 

3. Konsentrasi ekstrak etanol Gracilaria sp. yang terbaik adalah 6000 ppm 

dengan nilai SPF sebesar 26,75 sedangkan konsentrasi terbaik pada 

sunscreen spray lotion ekstrak etanol Gracilaria sp. adalah konsentrasi 

8000 ppm dengan nilai SPF sebesar 31,25. 

4. Sediaan sunscreen spray lotion ekstrak etanol  Gracilaria sp. memenuhi 

standar SNI dan uji organoleptik yang paling disukai adalah formulasi 

6000 ppm. 

5. Formulasi sunscreen spray lotion yang terbaik pada uji in vivo pada 

penambahan ekstrak 6000 ppm dengan skoring eritema sebesar 0. 

 

5.2  Saran 
      Saran dari penelitian ini adalah melakukan uji daya sebar dan ukuran 

partikel droplet pada uji evaluasi fisik. Pada metode in vivo dilakukan 

pengamatan berjangka (6 jam, 12 jam,  24 jam) dan pengamatan lebih dari 

24 jam untuk mengetahui ketahan sunscreen  dari ekstrak etanol  Gracilaria  

sp. dan melakukan pengamatan eritema secara mikroskopis dengan cara 

mengukur pembengkakan pembuluh darah dan ketebalan melanin untuk 

mengetahui tingkat keparahan eritema. Melakukan uji toksisitas terhadap 

sunscreen spray lotion ekstrak etanol Gracilaria sp. untuk mengetahui 

keamanan produk.  
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